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PENDAHULUAN

Selarma fase kehidupannya, perempuan akan mengalami perkembangan fungsi organ
reproduksi mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai lanjut usia. Seiring bertambahnya
populasi perempuan lanjut usia akan bertambah pula perempuan yang mengalami menopause.
World Health Orgonizetion (WHO) menyatakan populasi perempuan yang mengalami
menopause tahun 2010 sebanyak 894 juta dan diperkirakan akan mencapai 1,2 milyar orang
pada tahun 2030. Demikian pula pemyataan Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa Indonesia
diproyeksikan mempunyai kelompok perempuan menopause sekitar 60 juta orang atau sekitar
15,2% pada tahun 2025

Menopause merupakan fase berakhirmya siklus reproduksi terjadinga penurunan

hormon estrogen dan progesteron yang biasa terfadi sekitar usia 50 tahun.™!

berdampak pada perubahan fisik, kognitif dan hormaonal serta menyebabkan gangguan mood.

KMenopause juga

=ejala rasa panas dan keringat malam saring menyebabkan penurunan kualitas tidur. Atrofi sel
epitel wagina akibat penurunan hormon estrogen menyebabkan vagina teraza kering dan
menimbulkan ketidaknyamanan saat berhubungan seksual®! Selain itu, risiko penyakit
kardiovaskuler dan osteoporosis meningkat pada kelompok perempuan menopausa.

pPerbedaan usia menopause dapat disebabkan banyak faktor salah satunya adalah
jumlah paritas.”®' Jumlah paritas dapat mempengaruhi usia menopause karena makin
meningkatnya paritas terjadinys pula peningkatan reseptor Anti-Mllerian Rormon |AMH) yang
akan menghambat ambilan folikel ovarium yang matang sehingza menopause terjadi lebih
lambat. Peningkatan reseptor AMH ini disebabkan oleh kadar progesteron yang sangat
meningkat di penghujuns trimester tiga kehamilan dan setelah melahirkan.®! Penelitian
wahyuni et ol melaporkan bahwa jumlah paritas mempengaruhi usis menopause. Hal ini
didukung oleh silaban et ol "' yang menyatakan terdapat hubungan antara jumlah paritas dan
usia menopause. Hasil penelitian tersebut bertolzk belakang dengan hasil Munisah et al. yang
melaporkan tidak ada hubungan antara jumlzh paritas dengan usia menopause, '™ demikian
pula penslitian cleh Sun et al '™ adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian terssbut
memberikan ruang dilakukan penslitian kembali untuk menganalisa dan menambah informasi

terntang hubunzan antara jumlah paritas dan usia menopausa.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional yang dilaksanakan di Puskesmas Cirimekar Kabupaten Bogor Jawa barat pada bulan
September - Movember 2024, Subjek penelitian dipilih se@ra non-rondom consecutive
sampling sejumlah 174 responden. Data perempuan mencpause didapatkan melalui data
kunjungan pasien baru di puskesmas tersebut. Data subjek penelitian didapat melalui kuesioner
yang diisi secara mandiri untuk mengetahui jumlzh paritas dan usia menopause. Distribusi data
jumlah paritas dibedalan menjadi nuollipara, primipara, multipara dan grandemultipara,
sadangkan usia menopause dibagi menjadi onset dini (40 - 45 tahun), onset normal (46 - 55
tahun|, dan onset terlambat (>335 tahun). Kritera inklusi pada penelitian ini adalah perempuan
menopause, sudah menikah dan berusia lebih dari 40 tahun. Perempuan yang mengalami
menopause disebabkan histerektomi tidak dilkursertakan dalam penelitian. Data diolah
menggunakan uji statistik chi-sguare, hubungan dikatakan bermakna atau signifikan jika nilai p
< 0,05. Penelitian telah lulus kaji etik cleh kKomisi Etik Riset Fakultas Kedokieran Universitas

Trisakti nomor 058,/KER,/08,/2024.

HASIL

Pengambilan subjek penelitian kelompok perempuan menopause sebanyak 174
responden dengan cara non-random consecutive sompling sesuaikan kriteria inklusi dan

eksklusi dilakulan di Puskesmas Cirimekar Kabupaten Bogor.

Tabel 1. kKarakteristik sulbjek penelitian

Variabel Freluensi Persen
{n = 174) %)
Usia responden
« 55 Tahun BZ a7 1
55 t=hun 9z 529
Usia menarche
« 12 tzhun a 5.2
12 t=hun 165 0948
Waktu lama menopause
« 10 t=hun 153 87D
z 10 t=hun 21 121
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Eslompok responden usia z 55 tahun lebih banyak dengan persentase 52 9% dibanding
kelompok usia < 55 tahun. Subjek penslitian sebagian besar menarche pada usia z 12 tahun

[24,8%). Sebanyak 87 9% subjek penslitian mengalami menopause < 10 tahun [Tabel 1).

Tabel 2. Distribusi jumlah paritas dan usia menopause subjek penelitian

Variabel Frekuensi Pers=n
[n=174) 3]
Jumlsh paritas
Mullipara ] 34
Primipara 12 6.5
Multipara 141 Bl0
Grande-multipara 15 E.7
Ui Menopause
Menopause onset dini (20 - 45 tahun) 43 247
Menopause onset normal (46 - 55 tahun) 1 695
Menopause onset terlambat {=35 =hun) 10 5B

lurnlah paritas dengan subjek penslitian terbanyak adalah multipara ssbanyak 141
responden (81%) dan kelompok dengan jumlah paling sedikit adalah nullipara (3,4%). Distribusi
usia menopause menunjukkan kelompok menopause onset normal dengan jumlah paling tinggi

yaitu 121 responden (53, 5%) (Tabel 2).

Tabel 3. Hubungan jumlah paritas dan usia mencpause

Variabel Usia Menopause (n=174) Milai p
Usiz menopause Usiz menopause
tidak normal normal
Jumlah paritas i [%) n (%)
Nullipara dan primipara 11 (81,1%) T{389%) 0,003
Multipara dan grandemultipara 42 [26,9%) 114 [73.1%)

*Uji chi-sguare, n= frekuensi, % = persentase

Analisis data dengan uji chi-square untuk melihat hubungan antara jumlah paritas dan
usia menopause mendapatkan kelompok jumlah paritas nullipara dan primipara (18 responden)
sebanyak 11 responden (61,1%) menopause pada usia yang tidak normal (onset dini atau
terlambat) sedangkan yang kelompok usia menopause normal hanya 7 responden [38,9%).
Sermnentara pada kelompok multipara dan grandemultipara, subjek penelitian dengan usia
menopause normal sebanyak 114 responden (73,1%), lebih tinggi dibandingkan responden
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dengan usia menopause tidak normal (269%). Hubungan antara jumlah paritas dan usia
menopause didapatkan bermakna dengan nilai p=0,003 [Tabel 3).

DISKUS]

Pada penalitian ini terlihat data usia menorche = 12 tahun berjumlah 165 responden
[24,9%). Hasil ini sesuai dengan data Survel Kesshatan Masional (5K1) 2018 yang menunjukkan
rata-rata usia menarche anak perempuan Indonesia adalah 12,96 tahun 1212 Notional Health
and Nutrifion Examingiion Survey juga menemukan data data yang sama yaitu usia menarche di
Indonesia sekitar 12,5 tahun dengan kisaran 2-14 tahun. =

Mayoritas jumlah paritas responden penelitian adalah multpara sebanyak 141
responden (81%). Pada whun 2017, Indonesia melaporkan bahwa total fertlity rote (TFR) 2,4
yang artinya seorang perempuan Indonesia selama masa usia suburmya melahirkan 2 sampai 3
anak." amgka tersebut tidak banyak berubah pada perhitungan TFR di Jawa Barat periode
tahun 2015 — 2020 dengan angka 2,12 yang menunjukkan mayoritas perempuan di Jawa Barat
selama masa suburnya hanya melahirkan 2 hingga 3 anak saja.™* Badan Pusat Statistik (BPS),
memprediksi TFR di Indonesia akan menurun sampai dengan 1,95 di tahun 2050 dan memasuki
periode zero population growth =

Responden pada penelitian ini paling banyak menzalami menopause onset normal
sebanyak 121 responden (69,5%), diikuti kelompok menocpause onset dini 43 responden
[24,7%] selanjutnya menopause onset lambat 10 responden (5, 7%). Hal ini tidak s2jalan dengan
data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia [SDE]) tahwn 2017 yang menunjukkan terdapat
peningkatan persentase kelompok perempuan mencpause onset dink (usia <45 tahun)
sebanyak 56,9%."% pada beberapa penelitian, hal ini berhubungan dengan jumlah paritas yang

samakin menunn. 27

Dari hasil penelitian ditemukan pula bahwa terdapat hubungan jumlah paritas dan usia
menopause dengan nilzi p=0,003. Hasil ini serupa dengan penelitizn Suryani ot al.0* yang
menyatakan terdapat hubungan jumlah paritas dengan usia menopause. Penelitian Wahyuni st
al"™ melaporkan sebaliknya bahwa tidak terdapat hubungan jumlzh paritas dengan usia

menopause. Perbadaan hasil penealitian ini kemungkinan karena Wakyuni et al. memperhatikan
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faktor usia mengrohe dan waktu lama penggunzan kontrasepsi. Pengaruh jumlah paritas
terhadap wusia menopause =adalah adanya peningkatan ekspresi reseptor AMH yang
menginhibisi prosas inifiol recruitment sal telur pada responden dengan jumlah paritas yang
lebih tinggi- Hal ini menyebabkan perlambatan usia menopause. Peningkatan ekspresi reseptor
AMH diakibatkan oleh peningkatan kadar progesteron yang sangst tinggi pada sast akhir
kehamilan dan beberapa saat sesuwdah melahirkan, 9

pPenelitian ini memililki  keterbatasan karena tidak mempertimbangkan faktor
sopiodemografi, faktor pola hidup atau faktor reproduksi lain seperti penggunzan alat

kontrasepsi yang dapat mempengaruhi siklus hormanal perempuan.

KESIMPULAM

Hasil penelitian ini menyatakan terdapat hubungan antara jumlah paritas yang lebih
tinggi denzan makin lambatrya usia menopause (p=0,003). Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan melihat hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi siklus hormonal perempuan
sehingga mendapatkan gambaran menyelunah tentang hal-hal yang mengakibatkan perbedaan

usia Menopause.
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